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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstraksi nikel, kobalt dan tembaga dengan pengompleks natrium dietil 

dithiokarbamat pada variasi pH 2 sampai 12. Ekstraksi nikel dan kobalt 

optimum pada pH 6. Sedangkan ekstraksi tembaga optimum pada pH 2. 

2. Ekstraksi nikel, kobalt dan tembaga dengan pengompleks natrium dietil 

dithiokarbamat efektif dilakukan dengan konsentrasi natrium dietil 

dithiokarbamat minimum 0,1 M. 

3. Kandungan nikel, kobalt dan tembaga dalam pirit adalah 1576,11 µg/g 

untuk Ni, 1356,64 µg/g untuk Co, dan 15132,58 µg/g untuk Cu. 

 

5.2 Saran  

Penelitian ini dapat dikembangkan dan dilakukan analisis logam-logam 

lain yang terkandung dalam sampel pirit menggunakan SSA dengan reagen 

lain. 
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